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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan suatu komoditas perkebunan unggulan yang ada di Indonesia dengan daerah
penyebaran industrinya meliputi Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan sekitarnya. Penelitian ini ber-
tujuan untuk model semivarogram dari penyebaran produksi kelapa sawit yang ada di Indonesia. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui website resmi Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, berupa data produksi kelapa sawit di 34 provinsi di Indonesia dari tahun
2012 sampai tahun 2021. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode sem-
ivariogram eksperimental, kemudian akan dilakukan fitting model dari lima model yaitu model Expo-
nential, model Spherical, model Gaussian, model Logarithmic dan model Wave (holt effect) dengan
melihat nilai Nugget effect (Co). Berdasarkan pembahasan diperoleh model yang cocok untuk melihat
jumlah produksi kelapa sawit terbanyak di Indonesia adalah model Wave (holt effect) dengan nilai
Nugget effect sebesar 0 dan bentuk persamaannya yakni y(h) :1__smh(h) :
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ABSTRACT
Oil palm is a leading plantation commodity in Indonesia with the industrial distribution area covering
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi and surrounding areas. This study aims to model the semivarogram of
the distribution of oil palm production in Indonesia. The data used in this study is secondary data ob-
tained through the official website of the Indonesian Central Statistics Agency (BPS), in the form of
data on oil palm production in 34 provinces in Indonesia from 2012 to 2021. The method used in this
study is an experimental semivariogram method. , then fitting the model from five models, namely Ex-
ponential model, Spherical model, Gaussian model, Logarithmic model and Wave model (holt effect)
by looking at the value of the Nugget effect (Co). Based on the discussion of the number of models that
are suitable to see the highest palm oil production in Indonesia, the Wave (hol effect) model with a
Nugget effect value of 0 and the foem of the equation is y(h) 21_$ .

Keywords: Palm Qil, Nugget Effect, Experimental Semivariogram,

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dan bahari yang memiliki pertanian dan perkebunan terbesar di
ASEAN [1]. Perkebunan di Negara Indonesia sangat berperan penting baik dibidang ekonomi maupun
sosial karena dapat menghasilkan devisa yang cukup besar untuk membangun bangsa dan negara ini.
Indonesia yang agraris, menjadi salah satu penghasil produksi perkebunan dengan komoditas terbesar
kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak dikebunkan oleh perusahaan-perusahaan
besar baik pemerintah maupun swasta [2]. Selain itu, bukan hanya perusahaan besar saja yang bertanam
kelapa sawit, tetapi dominan masyarakat juga bertanam kelapa sawit walaupun secara kecil kecilan. Hal
ini menunjukan bahwa tanaman kelapa sawit cocok tumbuh di negara Indonesia.

Dalam pidato utama Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Saleh Husin, pada the Business and
Investmen Forum for Donstream Palem Oil Industry yang berlangsung di Roterdam, Belanda pada
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tanggal 4 september 2015, mengatakan bahwa kelapa sawit adalah komoditas yang menjadi bahan baku
produk di banyak negara. kelapa sawit telah menjadi sumber utama dari berbagai macam produk ma-
kanan dan telah menjadi bahan baku yang potensial untuk bahan bakar terbarukan. Di pasar minyak
nabati impor minyak sawit dunia telah menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.
Hal ini menunjukkan pentingnya minyak sawit sebagai sumber makanan dunia dan bioenergy. Faktanya
Indonesia adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2014, Indonesia memproduksi
minyak sawit mentah sekitas 35 (tiga puluh lima) juta ton dan diperkirakan bahwa lebih dari 45 (empat
puluh lima) juta ton akan diproduksi pada tahun 2020 [3].

Dalam pengukuran kenaikan kelapa sawit terkadang tidak bisa ditentukan secara pasti. Hal ini disebab-
kan karena tidak semua tempat terdapat alat pengukurannya. Oleh karena itu dilakukan pemodelan un-
tuk mengetahui penyebaran produksi kelapa sawit di Indonesia dengan menggunakan pemodelan sem-
ivariogram. Semivariogram sering digunakan untuk menggambarkan, memodelkan, dan menjelaskan
korelasi spasial antara observasi [4]. Model semivariogram yang digunakan memiliki parameter dian-
taranya adalah Sil (C), Nugget Effect (Co), dan Length (A) [5]. Dalam kelima model ini memiliki
pengaruh yang berbeda untuk fungsi rentang dan pergeseran nilai semivariogram [6].

Berdasarkan penjelasan pada paragraf-paragraf sebelumnya, dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui model semivarogram dari penyebaran produksi kelapa sawit yang ada di Indonesia
dan menjadi bahan pertimbangan bagi para stakeholder yang membutuhkan data ini dalam mengatasi
permasalahan terkait olahan kelapa sawit. Adapun metode yang dapat digunakan adalah metode semi-
variogram eksperimental. Pemodelan menggunakan metode tersebut dilakukan dengan melihat nilai sill
(C), nugget effect (Co), dan length (A).

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data rata-rata produksi kelapa sawit
dari 34 provinsi di Indonesia yang diambil pada tahun 2012-2021 dari website resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia [7]. Data tersebut berjumlah 34 lokasi yang ada di Indonesia yang terdiri dari
variabel yang digunakan untuk melihat penyebaran produksi kelapa sawit yaitu rekapitulasi jumlah
produksi kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2012-2021. Titik koordinat (x,y). Variabel penelitian
yang digunakan adalah:

X - Titik koordinat easting

Y - Titik koordinat northing

Z - Data rata-rata produksi kelapa sawit tahunan

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode semivariogram ek-
sperimental dengan menggunakan beberapa model.

Semivariogram adalah setengah dari variogram dengan symbol y(h) merupakan fungsi yang menya-
takan korelasi spasial pada data spasial. Dalam geostatsitika, semivariogram digunakan untuk mencari
parameter yang menentukan bobot pada kriging [8]. Terdapat tiga parameter yang digunakan pada sem-
ivariogram eksperimental. Parameter tersebut adalah Sil (C), Nugget Effect (Co), dan Length (A).
Taksiran semivariogram pada jarak h dapat dituliskan sebagai berikut [9]:

A N (h)
T A @
Dengan:

;/\(h) - Nilai semivariogram pada jarak h

S . Lokisi-lokasi sampel

Z(sj ) : Nilai pengamatan di lokasi s

N(h) : Banyaknya pasangan

Pada semivariogram teoritis akan digunakan lima model yang ada. Adapun kelima model tersebut ada-
lah model Exponential, model Spherical, model Gaussian, model logaritmic, model Wave (Holt effect).

Dari kelima model tersebut akan dianalisis model mana yang terbaik. Adapun bentuk persamaan dari
lima model tersebut sebagai berikut [10]:
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Model Exponential
#(h) =Cq + C[l—exp(—g)], h<a

c,h>=a

Model Spherical

70 =Co+CEo () -2 (BY2M0Sh<a ...

Model Gaussian
h2

y(h) =Cq +C[1—exp(- 5

Y h<a

c,h>a
Model Logaritmic

y) =dlog(n)

Model Wave (Holt Effect)
sin(h)

PN =l

h
Adapun tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengumpulan Data

\\4
Menghitung
Semivariogram

Fitting Model
Semivarioaram

Gambar 1. Daigram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Statistika Deskriptif

A e

Berdasarkan data jumlah penyebaran produksi kelapa sawit di Indonesia, disajikan nilai dan statistika

deskriptif yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Perbandingan Algoritma A dan B

Ukuran X Y Z
Minimum 225265 9197834 26.18
Median 453720 9962411 572.07
Mean 510706 9862084 1461.39
Maksimum 77818181 105830 7647.12
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Variansi 307019 119145 4508551

Berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa nilai rata-rata dari jumlah poduksi kelapa sawit year on year (yoy)
pada 34 provinsi yang ada di Indonesia adalah 1461,39. Jumlah produksi kelapa sawit tertinggi yaitu
senilai 7647,12. Sedangkan jumlah produksi kelapa sawit terendah yaitu senilai 26,18

3.2 Semivariogram

Pada semivariogram eksperimental dalam penelitian ini terdapat lima model yang digunakan, yaitu
model exponential, model Spherical, model Gaussian, model logaritmic, dan model Wave (Holt effect).
Setelah dilakukannya analisis data menggunakan bantuan software matematika maka diperoleh hasil
plotting dari masing-masing model yang disajikan pada Gambar 2.

nnnnnn

...........

(d) e

Gambar 2 Grafik Semivariogram (a) Model Exponential, (b) model Spherical, (¢) model Gaussian,
(d) model logaritmic, dan (e) model Wave (Holt effect)

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bentuk grafik dari kelima model tersebut yang digunakan,
kemudian dari kelima model tersebut akan ditentukan satu model terbaik. Penentuan model terbaik dil-
akukan dengan perbandingan nilai nugget effect (Co). Model terbaik adalah model yang memiliki nilai
nugget effect (CO) terkecil. Pada tabel 2, akan disajikan perbandingan nilai dari Sill (C), nugget effect
(Co), dan Length (A).

Tabel 2 Perbandingan nilai Sill (C), nugget effect (C0), dan Length (A) kelima model.

Model Sill (C) Nugget Effect (C0) Length (A)
Spherical 5268000 0,000018 1
Exponential 5268000 0,000018 1
Gaussian 5268000 0,000018 1

Wave 5474000 0 26740
Logaritmic 397000 147400 1

Selain itu, adapun persamaan untuk masing-masing model dapat dilihat sebagai berikut:
e Persamaan Model Spherical

#(h) =0.000018+ 526800([% (2) - % (2)2],0 SRS 7)
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e Persamaan Model Exponential
y(h) =0.000018+526800(1— exp(—%)]. h<1
5268000 h >1

e Persamaan Model Gaussian

2
7(h) =0.000018+ 5268001 - exp(—>)] h <1
1

5268000 h >1
e Persamaan Model Wave

¥(h) =1—@ ____________________________________________________________________________________________________________________________ (10)

e Persamaan Model Logaritmic
7(h) =1log(h) a1

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi model terbaik adalah model Wave (Holt
effect). Hal ini dikarenakan, model Wave (Holt effect) mempunyai nilai nugget effect (CO) terkecil, yakni
senilai 0 dan bentuk model persamaannya yaitu y(h) :1—&éh) .
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dalam geo-
statsitika, semivariogram digunakan untuk mencari parameter yang menentukan bobot pada kriging
yang terdiri dari beberapa model semivariogram yakni model Exponential, model Spherical, model
Gaussian, model logaritmic, model Wave (Holt effect). Penentuan semivariogram yang terbaik dapat
dilihat dari nilai Sil (C), Nugget Effect (Co), dan Length (A) pada setiap model semivariogram.
Kemudian, nilai dari tiga parameter tersebut disubstitusikan ke setiap persamaan semivariogram. se-
hingga diperoleh bahwa yang menjadi model terbaik adalah model Wave (Holt Effect) dengan nilai
nugget effect (CO) terkecil, yakni senilai 0 dan bentuk model persamaannya yaitu

sin(h
»(h) =1—%.
Adapun saran untuk penelitian kedepan yakni bisa dilakukan penelitian lanjutan mengenai kriging un-
tuk variabel kelapa sawit di Indonesia. Adapun metode yang bisa digunakan salah satunya ordinary
kriging.
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